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Abstrak

Telah dilakukan penelitian pewarnaan benang secara tradisional di Nunumeu, Desa Oinlas,
Kecamatan Mollo Selatan, Kabupaten Timor Tengah Selatan (TTS) yang bertujuan untuk
mengetahui proses pewarnaan benang secara tradisional dan untuk mengeksplorasi hubungan
proses pewarnaan benang secara tradisional dengan konsep-konsep fisika. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif fenomenologi dengan menggunakan
teknik trianggulasi berupa observasi, wawancara dan dokumentasi dengan teknik analisis data
yang digunakan adalah analisis data deskriptif kualitatif. Hasil penelitian diperoleh bahwa
dalam proses pewarnaan benang terdapat konsep-konsep fisika yang teridentifikasi yaitu
tekanan,gaya, gaya gesek, momentum, usaha, kapilaritas, kalor, perpindahan kalor secara
radiasi, perpindahan kalor secara konveks, pemisahan campuran, perubahan kimia
Berdasarkan hasil eksploras menunjukan bahwa pada proses pewarnaan benang secara
tradisional terdapat hubungan dengan konsep-konsep fisika.

Kata kunci : Kearifan lokal ; konsep-konsep fisika

Abstract

Have done the observation/study of thread coloration traditionally in Nunumeu, The village
of Qinlasi, Mollo Selatan sub-district, Timor Tengah Selatan Regency (TTS) which is
intended to recognize the process of thread coloration traditionally with the concepts of
physics. The methods that used is the qualitative phenomenalogy observation method with
using the triangulation technique observationaly, interview and dokumentation with the data
analyses technique which is used is qualitative descriptive analysis data. The results of the
study were obtained that in the processing of thread coluration found the concepts physics
that identified such as pressure, style, friction style, momentum, effort, capillarity, heat, heat
transfer by radiation, heat transfer by convection, mixed segregation, chemical change. Based
on exploration result shows that on the thread coloration process traditionaly found
relationship with the physics concepts.

Key words: Local wisdom ; physics concepts

PENDAHUL UAN

Pendidikan berbasis kearifan lokal merupakan usaha secara sadar dan terencana
melalui penggalian dan pemanfaatan potensi daerah setempat dalam upaya mewujudkan
suasana belgjardan proses pembelgaran, agar peserta didik aktif mengembangkan potensi
dirinya (Prasetyo, 2013). Proses pendidikan pada akhirnya mempunyai tujuan untuk
membentuk sikap, mengembangkan kecerdasan, serta mengembangkan keterampilan siswa
(Bakhtiar, 2016).

Fiska merupakan salah satu cabang ilmu IPA yang membutuhkan sarana dan
prasarana dalam proses pembelgaran. Fisika akan lebih bermakna apabila terdapat
kesinambungan antara materi mata pelgaran dengan aktivitas kehidupan sehari-hari di
lingkungan tempat tinggal siswa yang digunakan sebagai sarana belgar (Bakhtiar, 2016).
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